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KAJIAN TEORITIS

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Komunikasi Massa

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh
Bittner yakni: komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan
melalui media massa pada sejulah besar orang (mass communication is
messages communicated through a mass medium to a large number of
people). Media komunikasi yang termasuk media massa adalah: radio
siaran dan televisi — keduanya dikenal sebagai media elektronik; surat
kabar dan majalah — keduanya disebut media cetak; serta media film
sebagai media komunikasi massa adalah film bioskop™®.

Menurut Gerbner “Mass communication is the technologically and
institutionally based production and messages in industrial societies”.
(Komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan
teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas
dimiliki orang dalam masyarakat industri)*.

Definisi Meletzke, komunikasi massa diartikan sebagai setiap bentuk
komunikasi yang menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media
penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang

tersebar. Istilah tersebar menunjukkan bahwa komunikan sebagai pihak

* Rema Karyanti S (ed), Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2009), h.3.
 Ibid
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penerima pesan tidak berada di satu tempat, tetapi tersebar di berbagai
tempat™®.

Komunikasi massa menurut Freidson dibedakan dari jenis komunikasi
lainnya dengan suatu kenyataan bahwa komunikasi massa dialamatkan
kepada sejumlah populasi dari berbagai kelompok, dan bukan hanya satu
atau beberapa individu atau sebagian khusus populasi®’.

Wright mengemukakan definisinya sebagai berikut: “This new form
can be distinguished from older types by the following major
characteristics: it is directed toward relatively large, heterogenous, and
anonymous audiences; messages are transmitted publicly, often-times to
reach most audience members simultaneously, and are transient in
character; the communicator tends to be, or to operate within, a complex
organization that may involve great expense” (Bentuk baru komunikasi
dapat dibedakan dari corak-corak yang lama karena memiliki karakteristik
utama sebagai berikut: diarahkan pada khalayak yang relatif besar;
heterogen dan anonim; pesan yang disampaikan secara terbuka, seringkali
dapat mencapai kebanyakan khalayak secara serentak, bersifat sekilas;
komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang
kompleks yang melibatkan biaya besar)*®.

Dalam definisi-definisi komunikasi massa tersebut, dapat diringkas
bahwa pengertian komunikasi massa adalah penyampaian pesan terhadap

massa (khalayak) sebagai komunikan berjumlah besar yang diterima

1 Ibid
" 1bid h. 4
'8 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.188
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secara bersamaan dalam waktu yang sama dengan menggunakan media
massa cetak maupun elektronik sebagai perantara.
a. Karakteristik komunikasi massa
Komunikasi massa berbeda dengan komunikasi antarpersona dan
komunikasi kelompok. Perbedaannya terdapat dalam komponen-
komponen yang terlibat di dalamnya dan proses berlangsungnya
komunikasi tersebut. Karakteristik komunikasi massa adalah sebagai
berikut:
1) Komunikator terlembagakan
Ciri komunikasi massa yang pertama adalah komunikatornya.
Apabila pesan itu akan disampaikan melalui surat kabar, maka
prosesnya adalah sebagai berikut: komunikator menyusun pesan
dalam bentuk artikel, apakah atas keinginananya atau atas
permintaan media massa yang bersangkutan®®.
Penyampaian melalui media massa dilakukan secara terencana,
terjadwal dan terorganisasi. Tidak hanya satu orang terbentuk
menjadi komunikator dalam komunikasi massa, dibutuhkan
peran-peran sekelompok orang bekerja satu sama lain karena
pesan yang disampaikan bukan atas nama pribadi pemilik media
atau pekerja media melainkan atas nama media yang
bersangkutan.
Dalam komunikasi massa, pesan yang disampaikan harus melalui

proses-proses yang nantinya menjadi Syarat pesan layak

19 Rema Karyanti S (ed), Komunikasi Massa ......., h.6
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disampaikan pada khalayak luas. Banyak proses dalam mengolah
pesan menjadi sumber informasi bagi khalayak, maka dibutuhkan
ide atau gagasan untuk mendukung proses komunikasi
berlangsung sesuai dengan tujuan media yang bersangkutan.
Komunikasi massa adalah komunikasi yang terorganisasikan.
Tidak seperti seseorang artis atau menulis, seseorang komunikator
di media massa bekerja melalui sebuah organisasi yang kompleks
yang mengandung suatu pembagian kerja yang ekstensif dan
suatu biaya tertentu bersamaan dengan pekerjaan tersebut.
2) Pesan bersifat umum
Komunikasi massa bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu
ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk
sekelompok orang tertentu. Pesan komunikasi massa bersifat
umum dapat berupa fakta, peristiwa atau opini. Namun tidak
semua fakta dan peristiwa yang terjadi di sekeliling kita dapat
dimuat dalam media massa. Pesan komunikasi massa yang
dikemas dalam bentuk apapun harus memenuhi kriteria penting
atau menarik, atau penting sekaligus menarik, bagi sebagian besar
komunikan?.
3) Komunikan bersifat anonim dan heterogen

Dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengenal
komunikan (anonim), karena komunikasinya menggunakan media

dan tidak tatap muka. Di samping anonim, komunikan

20 Charles R. Wright, Sosiologi Komunikasi Massa, disunting Jalaludin Rakhmat (Bandung:
Remaja Karya, 1988) h. 6
2 Rema Karyanti S (ed), Komunikasi Massa ...,..., h. 6
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komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri dari berbagai
lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokkan
berdasarkan faktor: usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan,
latar belakang budaya, agama dan tingkat ekonomi??. Dalam
komunikasi massa, antar komunikan tidak mengenal satu sama
lain dan tidak berinteraksi langsung satu sama lain

Media massa menimbulkan keserempakan

Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi
lainnya adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang
dicapainya relatif banyak dan tidak terbatas. Bahkan lebih dari
itu, komunikan yang banyak tersebut secara serempak pada waktu
yang bersamaan memperoleh pesan yang sama pula®. Jika media
tidak menimbulkan keserempakkan dalam menerima pesan, maka
bukan disebut komunikasi massa. Keserempakkan sejumlah
khalayak dalam jarak jauh dari komunikator dan antar komunikan
di tempat yang berbeda menerima pesan dalam waktu yang sama
pula.

Komunikasi mengutamakan isi daripada hubungan

Pada komunikasi interpersonal, unsur hubungan diutamakan
dalam efektivitas pesan yang disampaikan. Pesan yang
disampaikan tidak perlu melalui proses yang panjang, topik
pembicaraan bisa berganti sesuai keinginan antar individu.

Berbeda dengan komunikasi massa, pesan yang akan disampaikan

22 ibid
2 ibid
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harus disusun sedemikian rupa sesuai dengan karakteristik media
massa yang akan digunakan.

Dalam konteks komunikasi massa, komunikator tidak harus selalu
kenal dengan komunikannya, dan sebaliknya. Yang penting,
bagaimana seorang komunikator menyampaikan pesan secara
sistematis, baik sesuai dengan jenis medianya, agar
komunikannya bisa memahami isi pesan tersebut. Itulah sebabnya
mengapa perlu ada cara penulisan lead untuk media cetak, lead
untuk media elektronik (radio maupun televisi), cara menulis
artikel dengan baik, dan seterusnya. Semua itu menunjukkan
pentingnya unsur isi dalam komunikasi massa®*.

Komunikasi massa bersifat satu arah

Komunikasinya melalui media massa, maka komunikator dan
komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung.
Komunikator aktif menyampaikan pesan, komunikan pun aktif
menerima pesan, namun diantara keduanya tidak dapat
melakukan dialog sebagaimana halnya terjadi dalam komunikasi
antarpersona. Dengan kata lain, komunikasi massa itu bersifat
satu arah®.

Stimulasi alat indera terbatas

Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indera bergantung pada
jenis media massa. Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya

melihat. Pada radio siaran dan rekaman auditif, khalayak hanya

2% ibid
% ibid
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mendengar, sedangkan pada media televisi dan film, Kita
menggunakan indera penglihatan dan pendengaran.

Umpan balik tertunda (delayed) dan tidak langsung (indirect)
Komponen umpan balik atau yang lebih populer dengan sebutan
feedback merupakan faktor penting dalam proses komunikasi
antarpersona, komunikasi kelompok, dan komunikasi massa.
Efektivitas komunikasi seringkali dapat dilihat feedback yang
disampaikan oleh komunikan®.

Dalam komunikasi massa, keberhasilan komunikasi tidak
diketahui sama sekali oleh komunikator. Feedback terhadap pesan
yang disampaikan tidak langsung saat ia berkomunikasi, akan
tetapi jauh sesudah pesan itu disampaikan melainkan umpan balik
pada komunikasi bersifat tertunda (delayed feedback).

Dalam proses komunikasi massa, umpan balik bersifat tidak
langsung (indirect) dan tertunda (delayed). Artinya, komunikator
komunikasi massa tidak dapat dengan secara mengetahui
bagaimana reaksi khalayak terhadap pesan yang disampaikannya.
Tanggapan khalayak bisa diterima lewat telepon, e-mail, atau
surat pembaca. Proses penyampaian feedback lewat telepon, e-
mail dan surat pembaca itu menggambar feedback komunikasi

massa bersifat indirect.

% ibid
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b. Fungsi Komunikasi Massa

Fungsi dari komunikasi massa adalah sebagai berikut:

1.

Penafsiran (Interpretation)

Fungsi penafsiran ini berbentuk komentar dan opini yang
ditujukan kepada khalayak, serta dilengkapi perspektif (sudut
pandang) terhadap berita atau tayangan yang disajikan.

Pertalian (Linkage)

Dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam sehingga
membentuk pertalian berdasarkan kepentingan dan minat yang
sama tentang sesuatu.

Penyebaran Nilai-nilai (Transmission Of Values)

Dengan cara media massa itu ditonton, didengar, dan dibaca.
Media massa itu memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka
bertindak dan apa yang diharapkan oleh mereka.

Hiburan (Entertainment)

Berfungsi sebagai penghibur tiada lain tujuannya adalah untuk
mengurangi ketegangan pikiran khalayak.

Fungsi Informasi

Media massa berfungsi sebagai penyebar informasi bagi pembaca,
pendengar, atau pemirsa.

Fungsi Pendidikan

Salah satu cara media massa dalam memberikan pendidikan
adalah dengan melalui pengajaran etika, nilai, serta aturan-aturan

yang berlaku bagi pembaca atau pemirsa.
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7. Fungsi Mempengaruhi
Secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, Features, iklan,
artikel dan sebagainya.

8. Fungsi Proses Pengembangan Mental.
Media massa erat kaitannya dengan prilaku dan pengalaman
kesadaran manusia.

9. Fungsi Adaptasi Lingkungan
Yakni penyesuaian diri terhadap lingkungan dimana khalayak
dapat beradaptasi dengan lingkungannya dengan dibantu oleh
media massa, ia bisa lebih mengenal bagaimana keadaan
lingkungannya melalui media massa.

10. Fungsi Memanipulasi Lingkungan
Berusaha untuk mempengaruhi, komunikasi yang digunakan
sebagai alat kontrol utama dan pengaturan lingkungan.

11. Fungsi Meyakinkan (To Persuade)
e Mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan atau nilai

seseorang.
e Mengubah sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang
o Menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu?’
2. Berita Televisi
a. Berita
Menurut Djaffar H.Assegaff, berita adalah laporan tentang fakta

atau ide yang terkini, yang dipilih oleh wartawan untuk disiarkan,

27 Effendy. llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003) h. 23
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yang dapat menarik perhatian pembaca. entah karena luar biasa, entah
karena pentingnya atau karena akibat yang ditimbulkannya, atau entah
karena mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi, dan
ketegangan. (Jurnalistik Masa Kini)

Jakob Oetama dalam bukunya Prespektif Pers Indonesia: berita itu
bukan fakta tapi laporan tentang fakta itu sendiri. Suatu peristiwa
menjadi berita hanya apabila ditemukan dan dilaporkan oleh
wartawan atau membuatnya masuk dalam kesadaran publik dan
dengan demikian menjadi pengetahuan publik?®.

b. Program Acara Berita

Berbeda dengan radio, berita televisi menggabungkan suara,
natural sound (suara latar), sound bite (suara wawancara), dan
grafis®.

1) Gambar video adalah keseluruhan gambar bahan liputan.

2) Natural sound adalah suara latar dalam gambar bahan liputan.

3) Sound bite adalah isi wawancara.

4) Grafis dan teks: grafis dan teks beisi angka, data, maupun gambar
animasi dan foto.

Berita televisi merujuk pada praktik penyampaian berita terbaru
dari beragam peristwa melalui media televisi. Program berita di
televisi bisa dalam durasi detik sampai durasi jam yang menyediakan
informasi terbaru dari ranah internasional, nasional, regional, maupun

lokal. Beberapa stasiun televisi membuat program berita sebagai

%8 Sedia Willing Bagus, JURNALISTIK: PETUNJUK TEKNIS MENULIS BERITA (Jakarta:
Erlangga, 2010), h. 26
2% Nursalim, Jurus Jitu Menjadi Kontributor Televisi (Yogyakarta: Andi, 2013), h. 94
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bagian dari programming yang mereka lakukan, namun ada juga
stasiun televisi yang keseluruhan programming-nya mengkhususkan
pada program berita. Program berita diudarakan setiap hari secara
reguler oleh stasiun televisi.*

Berita di televisi umumnya terdiri dari peliputan atas ragam
peristiwa yang layak diberitakan dengan pertimbangan nilai berita
yang ada di setiap peristiwa. Berita televisi dapat diproduksi oleh
newsroom stasiun televisi maupun diproduksi dalam sistem jaringan
stasiun televisi yang bekerja sama.

Program informasi di televisi, sesuai dengan namanya, memberikan
banyak informasi untuk memenuhi rasa ingin tahu penonton terhadap
suatu hal. Program infomasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya
untuk memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada
khalayak (audien). Daya tarik program ini adalah informasi dan
informasi itulah yang ‘dijual’ kepada audien. Dengan dmeikian,
program informasi tidak hanya melulu program berita di mana
presenter atau penyiar membacakan berita tetapi segala bentuk
penyajian informasi termasuk juga talkshow. Program informasi dapat
dibagi menjadi dua bagian besar yaitu berita keras (hard news) dan
berita lunak (soft news).

1) Berita keras (hard news)
Hard news adalah jenis berita langsung yang memiliki sifat

timely atau terikat waktu. Berita jenis ini sangat tergantung pada

%0 Fajar Junaedi, Jurnalisme Penyiaran dan Reportase Televisi (Jakarta:Kencana, 2013), h.21



37

aktualitas waktu, sehingga keterlambatan berita akan
menyebabkan berita menjadi basi®’.

Berita keras atau hard news adalah segala informasi penting
dan atau menarik yang harus segera ditayangkan agar dapat
dikteahui khalayak auden secepatnya. Pera televisi sebagai
sumber utama hard news bagi masyarakat cenderung untuk
meningkat. Media penyiaran adalah media yang paling cepat
dalam meyiarkan berita kepada masyarakat. Televisi menyajikan
gambar yang menjadi bukti yang tak terbantahkan®.

Stasiun televisi besar biasanya menyajikan program berita
beberapa kali dalam satu hari. Bahkan ada televisi yang
menyajikan program berita dalam setiap jam walaupun durasinya
cukup singkat (kurang dari 5 menit). Media televisi biasanya
menyajikan berita keras secara reguler yang ditayangkan dalam
suatu program berita.

Berita keras disajikan dalam suatu program berita yang
berdurasi mulai dari beberapa menit saja (misalnya breaking
news) hingga program berita yang berdurasi 30 menit, bahkan
satu jam. Suatu program berita terdiri atas sejumlah berita keras
atau dengan kata lain suatu program berita adalah kumpulan dari

berita keras.

% 1bid h.6

32 Morrisan, M.A, JURNALISTIK TELEVISI MUTAKHIR (Jakarta: Kencana, 2008), h. 25
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2) Berita lunak (soft news)

Soft news adalah berita tidak langsung yang tidak memiliki
sifat timeless atau tidak terikat waktu. Berita jenis ini tidak
tergantung pada waktu, sehingga selalu bisa dilihat kapanpun
tanpa terikat pada aktualitas®®.

Berita lunak atau soft news adalah segala informasi yang
penting dan menarik yang disampaikan secara mendalam
(indepth) namun tidak bersifat harus segera ditayangkan. Berita
yang masuk kategori ini ditayangkan pada suatu program

tersendiri di luar program berita®.

Dalam penelitian ini, Metro TV Jawa Timur sebagai televisi lokal
di wilayah Jawa Timur mempunyai tanggung jawab untuk
menyampaikan berita sebagai sajian informasi aktual dan faktual agar
bisa bertahan di mata masyarakat melalui program-program acara
yang lebih mengedepankan kepuasan pemirsa dalam menerima
informasi. Karena hanya media lokal yang tahu tentang informasi

seperti apa yang dibutuhkan masyarakat lokal.

3. Aspek-aspek Penting Berita
a. Unsur-unsur Berita
Baik dalam kepustakaan dan pengajaran jurnalistik maupun dalam
praktiknya, terdapat perbedaan pandangan dalam menentukan sifat

atau ciri sebuah berita. Ada yang menekankan segi unsur yang harus

%3 Fajar Junaedi, Jurnalisme penyiaran dan Reportase Televisi (Jakarta:Kencana, 2013), h.6
3% Morrisan, M.A, JURNALISTIK TELEVISI MUTAKHIR (Jakarta: Kencana, 2008), h. 27
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dikandung sebuah berita, ada yang menekankan segi sifatnya dan ada

pula yang menekankan ciri-cirinya.

Dalam praktik jurnalistik para pakar memberikan pedoman dalam
menulis berita dengan menggunakan formula 5W+1H. Berikut
ringkasan dari formula yang dimaksud®.

1. Who: berita harus mengandung unsur “siapa”. Ini dapat ditarik
ekuivalensinya dengan unsur prominence; harus menyebutkan
sumber yang jelas. Dengan kata lain, berita hatus mempunyai
sumber yang jelas. Jadi di sini penekanannya adalah sumber
berita itu. “Siapa” bisa mengacu pada individu, kelompok, atau
lembaga. Tidak diperbolenkan membuat berita yang tidak jelas
sumbernya. Sebuah berita yang tidak jelas sumbernya akan
diragukan kebenaran, kecermatan dan ketelitiannya.

2. What: setelah mengetahui sumber berita, selanjutnya penting
untuk mengetahui “apa” yang dikatakannya; who to say what.
Dengan kata lain, “apa” adalah mencari tahu hal apa yang
menjadi topik berita tersebut. Jika menyangkut suatu peristiwa
atau kejadian, yang menjadi “apa” adalah kejadian atau peristiwa.

3. Where: berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian; “di
mana” terjadinya peristiwa atau fakta itu. Ini merupakan bagian
dari unsur “jarak” (proximity) jika kita merujuk pada

MacDougall. Jadi, “di mana” menyangkut tentang masalah jauh

% Sedia Willing Bagus, JURNALISTIK: PETUNJUK TEKNIS MENULIS BERITA (Jakarta:
Erlangga, 2010), h. 36
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dekatnya jarak peristiwva dalam arti geografis ataupun
batin/emosional.

. When: unsur penting berikutnya yang harus dikandung sebuah
berita adalah “kapan” terjadinya peristiwa tersebut. Unsur
“kapan” inilah yang juga dimaksudkan dengan unsur baru
terjadinya (timeliness) demi mengejar aktualitas seperti yang
dipersyaratkan oleh MacDougall.

. Why: kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan
“mengapa” peristiwa itu sampai terjadi. Hal ini berkaitan dengan
tujuan untuk memenuhi rasa ingin tahu pembaca mengenai
penyebab terjadinya suatu peristiwa. Setiap peristiwa tidak pernah
terjadi begitu saja dan selalu punya alasan mengapa terjadi.
Alasan mengapa sampai terjadi juga perlu disampaikan atau
dijelaskan kepada pembaca demi memenuhi rasa ingin tahunya.

. How: “bagaimana” terjadinya suatu peristiwa juga sangat
dinantikan oleh pembaca. Masyarakat yang sudah mengetahui
mengapa suatu peristiwa terjadi tentu akan menuntut lebih jauh
tentang  “bagaimana”  persisnya  peristiwa itu terjadi.
Keingintahuan mengenai “bagaimana terjadinya” ini bisa
mencakup gabungan unsur-unsur berita lainnya seperti daya
tariknya, cuatannya, akibat yang ditimbulkannya, kedekatan
emosi, dan bahkan kehangatannya dengan pengalaman pribadi

atau kelompok yang mengetahui berita dimaksud.
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Muncul formulasi yang menyebutkan bahwa ciri yang harus

dimiliki sebuah berita mencakup:

1) Accuracy: akurat, cermat dan teliti;
2) Universality: berlaku umum;

3) Fairness: jujur dan adil;

4) Humanity: nilai kemanusiaan;

5) Immediate: segera.

Banyaknya berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
manusia menyebabkan perlu kiranya ada kriteria peristiwa layak
disebut sebagai berita. Berikut ini beberapa kriteria tentang kelayakan
berita (newsworthiness)*®.

1) Timeliness dan immediacy
Peristiwva yang memiliki kelayakan berita yaitu peristiwa yang
segar, baru saja terjadi beberapa jam lalu atau bahkan beberapa
detik yang lalu. Dengan Kkata lain, peristiwa yang baru saja terjadi
merupakan peristiwa yang layak menjadi berita. Kebaruan ini bisa
berarti berita yang sedang disiarkan adalah berita yang sedang
terjadi (real time). Aktualitas menjadi pertimbangan utama
tentang kelayakan berita.

2) Proximity
Peristiwa yang layak menjadi berita bisa juga dilihat dari unsur

kedekatan (geografis, emosional) dengan pembaca, relevansi bagi

% Fajar Junaedi, Jurnalisme penyiaran dan Reportase Televisi (Jakarta:Kencana, 2013), h.8
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pembaca. Semakin dekat Kita dengan peristiwa, semakin penting
berita tentang peristiwa tersebut bagi kita.

Conflict

Konflik baik yang berbentuk fisik (perseteruan antar kelompok)
dan non fisik (perbedaan pendapat) umumnya akan menarik
perhatian khalayak. Berita tentang demonstrasi yang berujung
bentrok, kerusuhan, perdebatan para politisi dan berita-berita
sejenis umumnya akan mendapat perhatian dari media massa
dengan menempatkan berita-berita seperti ini adalah realitas
bahwa konflik secara umum akan menarik perhatian khalayak.
Eminence dan prominence

Eminence dan prominence berarti menyangkut peristiwa dan/ atau
orang terkenal. Maksudnya sesuatu yang menyangkut peristiwa
dan/ atau orang terkenal akan memiliki kelayakan berita yang
lebih dibandingkan dengan sesuatu yang menyangkut peristiwa
dan/ atau orang tidak terkenal.

Consiquence dan impact

Consiquence dan impact berarti peristiwa yang memiliki
konsekuensi pada kehidupan khalayak serta menimbulkan
rangkaian peristiwa lain tentu akan semakin layak untuk
mendapat perhatian khalayak. Semakin besar konsekuensi yang
muncul sebagai akibat dari peristiwa tersebut dalam kehidupan
khalayak, maka akan semakin besar pula perhatian khalayak

terhadap berita tersebut.
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6) Human interest
Human interest berarti peristiwa yang menarik perhatian dan
menyentuh perasaan khalayak. Bahkan bisa jadi peristiwa tersebut
tidak lagi aktual, tidak memiliki dampak bagi khalayak, tidak
memiliki kedekatan, tidak ada konflik serta tidak menyangkut
orang atau peristiwa terkenal, namun layak menjadi berita karena
menyentuh perasaan.
b. Format berita

Suasana kerja pada stasiun televisi terkadang penuh ketegangan
khususnya menjelang suatu program akan ditayangkan sehingga
diperlukan kesigapan dan kecepatan kerja karena dikejar-kejar tenggat
waktu (deadline). Komunikasi yang cepat adalah hal vital dalam
pemberitaan televisi. Harus tercipta saling pengertian dari setiap orang
bekerja dalam proses kreatif ini.

Dalam dunia televisi dikenal sejumlah istilah yang terkait dengan
format yang digunakan dalam menyajikan sebuah berita. Kelompok
istilah ini melihat pada format yang berbeda digunakan untuk jenis
berita yang berbeda. Kekuatan televisi dibandingkan dengan media
lainnya adalah kemampuannya untuk membawa penonton ke lokasi
kejadian dengan menggunakan gambar. Gambar yang dikombinasikan
dengan suara alami adalah faktor yang membuat televisi memberikan
pengaruh atau dampak yang sangat kuat kepada penonton. Dikatakan
bahwa gambar dapat bercerita lebih banyak dibandingkan dengan

kata-kata. Salah satu tantangan yang dihadapi para pengelola program
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berita adalah mencara cara atau format terbaik dalam menyajikan
setiap berita®’.

Dalam program berita televisi dikenal beberapa format berita yaitu
cara bagaimana suatu berita ditampilkan atau disajikan. Format apa
yang akan dipilih tentunya tidak dapat dilakukan sesukanya saja.
Terdapat sejumlah kriteria atau persyaratan untuk menentukan suatu
format berita dalam suatu program berita televisi. Suatu format dipilih
tentunya karena terdapat alasan untuk itu. Suatu berita dapat disajikan
dalam beberapa bentuk yaitu:

1) Reader (RDR).
Reader merupakan format berita singkat yang disampaikan
presenter tanpa didukung gambar (video). Format ini biasanya
digunakan untuk melaporkan peristiwa penting dan mendadak
yang belum ada videonya.

2) Voice Over (VO).
VO adalah format berita dengan video yang keseluruhan
narasinya mulai dari intro hingga kalimat terakhir dibacakan oleh
presenter. Presenter tampil di depan kamera (on-cam) setelah itu
muncul gambar berita namun suara presenter tetap terdengar
mengiringi gambar.

3) Reader Sound of Tape (RDR SOT).
RDR — SOT terdiri dari presenter yang muncul membacakan intro

dan kemudian muncul soundbite on tape (SOT) dari narasumber

3 Morrisan, M.A, JURNALISTIK TELEVISI MUTAKHIR (Jakarta: Kencana, 2008), h. 32
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berita. SOT adalah cuplikan suara dari narasumber atau cuplikan
dari wawancara panjang dengan narasumber.

4) Voice Over — Sound of Tape (VO-SOT).
VO-SOT adalah gabungan dari format VO dan format SOT yang
mana VO mengenai peristiwa atau isu yang relevan atau ada
kaitannya dengan apa yang diungkapkan dalam SOT.

5) Reader — Grafis (RDR-GRF).
RDR-GRF biasanya digunakan jika sebuah berita penting baru
saja terjadi dan stasiun televisi belum mendapatkan akses untuk
mengambil gambar dan merekamnya dalam kaset video. Dalam
format berita grafis, pertama-tama presenter muncul membacakan
intro dan kemudian muncul gambar grafis sementara suara
presenter terdengar membicarakan kelanjutan berita tersebut.

6) Paket (package/PKG).
PKG adalah laporan berita lengkap dengan narasi (voice over)
yang direkam ke dalam pita kaset. Narasi dalam paket dibacakan
oleh seorang pengisi suara (dubber) yang biasanya adalah reporter
atau penulis berita (writter). Dengan kata lain, format berita paket
(package) adalah format berita yang bersifat komprehensif
dengan intro dibacakan presenter sedangkan naskah paket
dibacakan atau dinarasikan sendiri oleh reporter atau pengisi
suara (dubber).

7) Laporan Langsung (live).
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Jika suatu peristiwa yang mengandung nilai berita masih
berlangsung sementara program berita masih ‘on air’, maka
stasiun televisi dapat menyampaikan berita dengan format laporan
langsung (live report). Dalam format ini, presenter akan langsung
berbicara dengan reporter yang berada di lokasi yang sedang
meliput suatu peristiwa seperti pertemuan politik yang penting
atau sebuah kebakaran besar dan peristiwa penting lainnya.
Breaking News.

Breaking news merupakan berita tidak terjadwal karena dapat
terjadi kapan saja. Berita yang sangat penting dan harus segera
disiarkan, bila memungkinkan bersamaan dengan terjadinya
peristiwa tersebut. Durasi breaking news mulai dari dua menit
hingga tidak terbatas.

Laporan Khusus.

Laporan khusus. Berita dengan format paket, lengkap dengan
narasi dan soundbite dan sejumlah narasumber yang memberikan
pendapat dan analisis mereka. Biasanya merupakan laporan
panjang yang komprehensif mengenai berbagai peristiwa atau isu.
Laporan khusus biasanya disajikan dalam program tersendiri di
luar program berita karenanya memiliki durasi panjang (30 menit

atau lebih).*

% bid h. 34-40
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c. Sumber Berita

Wawancara televisi adalah tanya jawab antara reporter televisi
dengan narasumber dengan tujuan, untuk mendapatkan penjelasan
atau keterangan dari narasumber tersebut. Narasumber diwawancarai
karena dua alasan: pertama, karena narasumber dianggap menguasai
permasalahan dan kedua, karena ia terlibat langsung atau tidak
langsung (hanya menyaksikan) dengan kejadian atau peristiwa yang
menjadi topik pembicaraan. Tujuan wawancara adalah untuk
mendapatkan keterangan langsung dari sumber berita yaitu keterangan
aktual dari pelaku atau saksi suatu peristiwa yang bernilai berita®®.

Melakukan wawancara adalah salah satu pekerjaan utama seorang
reporter televisi. Hampir sebagian besar kegiatan seorang reporter
televisi adalah melakukan wawancara. Wawancara perlu dilakukan
guna mendapatkan kejelasan fakta (misalnya dari pihak berwenang)
tentang suatu kejadian. Wawancara juga dibutuhkan guna
mendapatkan kesaksian dari pihak-pihak yang terlibat dalam suatu
peristiwa misalnya saksi mata, korban, pelaku dan sebagainya. Selain
itu, bila diperlukan tanggapan dari pihak yang ahli.

Jika sang wartawan tidak dapat mengamati sendiri fakta-faktanya
secara tangan pertama, ia harus menggantungkan dirinya pada orang
lain. Narasumber yang paling baik adalah seseorang yang

berpengetahuan dalam sesuatu bidang dan yang memiliki perasaan

% 1bid h. 79
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tajam yang sama dengan wartawan tentang perlunya publik
mengetahui apa yang sedang terjadi sebenarnya.

Yang paling diketahui adalah bahwa setiap narasumber memiliki
motif dalam memberikan infomasi kepada wartawan. Demikian pula,
setiap narasumber pun mempunyai keberatan-keberatan untuk
memberikan informasi kepada wartawan. Pemahaman tentang motif-
motif narasumber beserta keberatan-keberatan mereka yang akan
menolong kepada wartawan untuk memelihara hubungan dengan baik.
Kapan harus menekannya untuk mendapatkan lebih banyak informasi
dan kapan harus mundur®.

Wawancara dapat digunakan untuk mengisi berita secara faktual
dan membantu menyampaikan dimensi dari sudut orang lain.
Wawancara dapat dibedakan menjadi dua topik dasar: wawancara
aktualitas dan wawancara dalam studio. Wawancara aktualitas pada
umumnya dilakukan semata-mata untuk mendapatkan informasi.
Wawancara di dalam studio mulai dari wawancara perseorangan
secara singkat sampai wawancara dengan topik yang serius dan
kompleks™*.

1) Wawancara aktualitas

Aktualitas adalah suatu respon atau pernyataan dari sumber berita

yang biasanya digunakan dalam berbagai format. Misalnya, suatu

paket yang dideskripsikan secara khusus atau suatu berita setelah

* Hikmat Kusumaningrat & Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori dan Praktek
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.250
*! Dr. Abdul Rani, M.Pd, Menjadi Penyiar Profesional (Malang: Panca Punji Bangun, 2009),

h.268
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perkenalan oleh penyiar perangkai. Kunci keberhasilan wawancara

aktualitas adalah tanggapan yang dapat disiarkan, misalnya dalam

berita dengan durasi 90 detik. Karena berita yang ingin didapatkan
cukup pendek, jawaban yang singkat yang kita terima setiap kali
pertanyaan diajukan sangat penting.

2) Wawancara di dalam studio

Wawancara di dalam studio biasanya disiarkan secara penuh mulai
dari awal, tengah dan akhir acara. Secara umum waktu yang
dipakai dialokasikan secara khusus, tetapi pembahasannya lebih
luas. Kadang-kadang wawancara yang dilakukan dapat menjadi
sangat panjang. Namun, wawancara dalam acara perbincangan
harus dibuat sesingkat mungkin dan harus berakhir saat waktunya
habis. Wawancara yang dilakukan harus sesuai dengan waktu yang
telah disediakan.

Sumber-sumber berita harus dikelompokkan menurut jenis
beritanya. Jenis berita politik tentu berbeda dengan sumber berita jenis
kejahatan atau hukum dan peradilan. Sumber berita pada masing-
masing kelompok tersebut haruslah terdiri atas mereka yang betul-
betul berada pada posisi mengetahui atau berkompeten untuk
berbicara mengenai fakta atau kejadian yang hendak dilaporkan oleh
wartawan.

Program berita televisi yang berkualitas diantaranya adalah
kemampuanya menampilkan isi berita yang berbobot. Kerangka kerja

untuk menilai kualitas berita yakni adanya kebebasan memperoleh
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sumber informasi dan mempublikasikan, adanya keragaman berita

yang mampu dan mau memberikan berbagai pilihan berita yg lengkap

atas pandangan yang beragam, berita yang relevan dan sesuai fakta,
serta akurat*.

Reporter/wartawan biasanya selalu menyebut identitas sumbernya
dengan jelas. Kecuali, bila sumbernya itu menyatakan tidak ingin
disebutkan identitasnya, sesuai dengan kode etik jurnalistik,
permintaan itu harus dipatuhi. Untuk wartawan bersangkutan, bila
tetap ingin melaporkan informasi dari sumber demikian, harus
bertanggung jawab sendiri karena merasa dalam posisi mengetahui.

Dalam menentukan sumber berita, harus dilihat kadar ketenaran,
kepintaran dan pengaruh seseorang di masyarakat ** . Wartawan
mendapatkan informasi dari berbagai kalangan didapatkan dengan
bertanya secara formal atau non formal.

Untuk masing-masing jenis atau perbidangan pemberitaan selalu
mencakup sumber-sumber sebagai berikut:

1. Sumber Berita Atas Nama Pribadi: mencakup orang-orang biasa
(ordinary man) yang juga biasa disebut dengan man in the street
(seperti pengunjung pameran, preman terminal, orang-orang
berlalu-lalang di pasar, petugas parkir, pengantar surat, dan lain-
lain); pakar di bidang keahlian masing-masing (seperti pakar

hukum, olahraga, ilmu politik, ekonom, ahli forensik, kriminolog,

*2 Prima Rini M.O. dalam Tesis Pengaruh Isi Berita, Kualitas Penyiaran, Dan Kemasan
Terhadap Kepuasan Pemirsa (tidak diterbitkan)

** Husnun N Djuraid, Panduan Menulis Berita: Pengalaman Lapangan Seorang Wartawan
(Malang: UMM Press, 2006) h.26
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musisi, sutradara, sastrawan/budayawan, dan narasumber
lainnya); atau berdasarkan profesi seperti polisi, petugas
administrasi kesehatan, pegawai kantor pengadilan, sopir, awak
alat transportasi, penjaga kamar mayat, dan sebagainya.

2. Sumber Berita Pribadi Atas Nama Kelompok atau Golongan:
mancakup tokoh masyarakat (opinion leader), pimpinan
organisasi bisnis, pimpinan teras partai (the party machinery),
anggota parlemen, pemuka gama, kepala suku, dan para pimpinan
yang mewakili komunitas tertentu (suku, bangsa, pemuda, anak,
remaja, kaum, ibu, dan lain-lain).

3. Sumber Berita Organisasi/Lembaga/Instansi: mencakup partai
politik, pejabat pemerintahan atau lembaga publik (pejabat
humas—-PR, anggota parlemen, lembaga swasta, lembaga swadaya
masyarakat (organisasi nonpemerintah), asosiasi dagang asosiasi
dagang, asosiasi industri, dinas penerangan polisi, dan dinas
penerangan militer*,

d. Kategorisasi Berita

Berita yang didasarkan pada topik masalah mencakup berbagai bidang

yang sangat kompleks. Secara besarannya biasa dikelompokkan

menjadi berita politik, ekonomi, sosial-budaya, hukum, olahraga,
militer, kriminal atau kejahatan dan sebagainya. Berikut dibahas

beberapa bidang yang menyangkut berita dilihat dari segi persoalan

* Sedia Willing Bagus, JURNALISTIK: PETUNJUK TEKNIS MENULIS BERITA (Jakarta:
Erlangga, 2010), h. 56
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sebagai gambaran tentang luasnya bidang-bidang pemberitaan dan

sumber-sumber yang harus diliput oleh seorang wartawan.

1)

2)

Politik

Berita politik adalah berita yang menyangkut kegiatan politik atau
peristiwa di sekitar masalah-masalah ketatanegaraan dan segala
hal yang berhubungan dengan urusan pemerintahan dan negara.
Politik di sini harus diartikan sebagai upaya manusia untuk
menata kehidupan rakyat, pemerintahan dan negara demi
mencapai suatu tujuan dan cita-cita bersama yang luhur, yaitu
perbaikan hidup atau nasib bangsanya®.

Berita politik mencakup kehidupan berbangsa dan bernegara yang
berpengaruh langsung terhadap kehidupan rakyat. Tidak hanya
menyangkut masalah kabinet, parlemen, penegakan hukum, dan
partai politik, tetapi juga masalah-masalah diplomasi dalam
hubungan internasional dan politik lokal.

Ekonomi

Selain berita politik, masalah ekonomi juga memiliki pengaruh
besar terhadap kehidupan kita. Masalah ekonomi sering Kali
memberi dampak nyata bagi kehidupan manusia. Sebagian orang
berpandangan bahwa kehidupan ekonomi kita menjadi basis
dalam keseimbangan lembar-lembar korporasi, and this is true in

almost equal measure of the economic security of individuals.

4 Ibid h. 41
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Berita ekonomi sering kali sangat menentukan arah
perkembangan politik. Itu sebabnya, jika pada halaman pertama
surat kabar harian umumnya dipenuhi berita-berita politik, berita
ekonomi sesungguhnya menempati urutan kedua setelah berita
politik. Di samping itu, banyak surat kabar dan majalah juga
membuka rubrik khusus berita ekonomi.“®

Pemerintahan

Keputusan pemerintah yang dapat memengaruhi hidup
masyarakat merupakan berita, namun harus dijelaskan kepada
pemirsa bagaimana tepatnya keputusan itu memengaruhi mereka.
Bila tidak ada pengaruhnya maka tidak ada berita. Keputusan
pemerintah adalah keputusan politisi yang sedang berkuasa dan
politisi ingin terpilih lagi di masa datang®’.

Kriminal

Sama halnya dengan kasus peradilan, kriminalitas juga dianggap
sebagai peristiwa yang menarik karena pada dasarnya manusia
ingin hidup dalam suasana tentram. Oleh sebab itu, peristiwa
kriminal sendiri (event of crime) mengundang daya tarik karena
mengandung ancaman. Peristiwa perampokan, pemerkosaan,
pembunuhan, pembajakan, terorisme atau narkoba selalu menarik
perhatian pembaca.

Berita kriminal adalah berita mengenai segala peristiwa kejadian

dan perbuatan yang melanggar hukum seperti pembunuhan,

 1bid, h. 43

" Morissan M.A., Jurnalistik Televisi Mutakhir (Jakarta: Kencana, 2008), h. 30
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pencurian, penodongan, pemerkosaan, penipuan, Kkorupsi,
penyelewengan, dan segala sesuatu yang bertentangan dengan
norma-norma kesusilaan yang ada dalam masyarakat*.

5) Kecelakaan
Berita kecelakaan termasuk berita yang tidak dapat diduga
sebelumnya. Berita ini tergolong berita buruk, bukan good news.
Berita kecelakaan mencakup bencana alam seperti gempa bumi,
gunung meletus, tsunami, angin topan, banjir, tanah longsor;
kecelakaan lalu lintas seperti, lalu lintas darat, udara, dan laut;
atau kebakaran yang dapat menelan korban, baik nyawa maupun
harta benda.
Hal yang sering kali menarik pada berita kecelakaan adalah akibat
yang ditimbulkannya. Semakin besar jumlah korbannya, semakin
menarik beritanya untuk disimak, misalnya jumlah korban jiwa,
nilai harta benda pribadi yang raib atau seberapa jauh kerusakan
yang ditimbulkannya; semuanya menjadi penentu nilai sebuah
berita kecelakaan.

6) Hukum dan peradilan
Berita peradilan dan hukum menjadi penting karena mengandung
elemen konflik di dalamnya. Chilton R. Bush mengatakan: “The
news stories which concern the administration of justice are
interesting because they deal with the conflict element in human

behavior; they are important because they involve public and

* Sedia Willing Bagus, JURNALISTIK: PETUNJUK TEKNIS MENULIS BERITA (Jakarta:
Erlangga, 2010), h. 45
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individual rights” (Berita mengenai laporan administrasi
peradilan menarik karena mengandung elemen konflik yang di
dalamnya terkandung hak masyarakat umum dan individu).

Kasus peradilan koruptor tidak hanya menarik karena besarnya
jumlah uang yang dicuri, tetapi juga prosedur hukum yang
ditempuh dan administrasinya. Berita tentang peradilan mengenai
perkosaan, pembajakan karya cipta, perceraian selebriti, sengketa
tanah, warisan, peradilan pencuri, atau kisah pengedar narkoba
menarik karena unsur konflik serta pertimbangan rasa keadilan
masyarakat dan individu atau berisi hasrat manusia mencari
keadilan itu sangat asasi®.

Pendidikan

Sebagian masyarakat memiliki anggota keluarga seperti anak,
keponakan, atau cucu. Berita apapun mengenai sekolah akan
menyentuh sebagian besar pemirsa televisi. Pemirsa akan
khawatir jika ada berita tentang pemogokan guru. Pemirsa akan
bertanya siapa yang akan mendidik anak mereka di sekolah jika
guru mereka tidak mengajar karena sedang mogok mengajar. Jika
pemirsa televisi adalah orang-orang yang memiliki karir dan
keluarga, maka berita-berita terkait dengan cara mengasuh anak
bagi orangtua bekerja akan sangat menarik mereka. Penonton
memerlukan pandangan terhadap masalah siapa yang akan

menjaga anak selama orangtua bekerja®°.

“*bid, him. 44
%0 Morissan M.A., Jurnalistik Televisi Mutakhir (Jakarta: Kencana, 2008), h. 31



8)

9)

56

Peristiwa

Berita peristiwa berkaitan dengan aneka peristiwa. Rencana
bongkar paksa tempat tinggal yang menimbulkan keresahan
masyarakat menajdi pesan utama berita di atas merupakan suatu
keadaan yang memiliki human interest (minat insani) yang cukup
tinggi. Lebih-lebih keadaan seperti itu terjadi pada saat-saat
orang-orang sedang mempersiapkan lebaran. Sebab lebaran
sendiri, Khususnya bagi masyarakat muslim, merupakan saat
istimewa yang tidak mungkin disibukan oleh hal-hal lain yang
dapat mengganggu kekhidmatan suasana lebaran. Peristiwa-
peristiwva seperti itu terjadi di tengah-tengah kehidupan
masyarakat. Hanya saja tidak semua peristiwa seperti itu terliput
media massa. Karena, di samping merupakan peristiwa yang tidak
diduga, juga tidak banyak media massa yang menugaskan
reporter khusus untuk meliput berita-berita tentang manusia dan
peristiwa’.

Keamanan

Keamanan adalah rasa bebas dari ancaman dan gangguan dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat. Berita keamanan menjadi
menarik untuk dinikmati. Dengan adanya berita keamanan,
pemirsa dapat mengetahui keamanan seperti apa yang ada di

lingkungan sekitar mereka. kesadaran akan kepedulian keamanan

> Asep Saipul Muhtadi, Jurnalistik Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta: Logos, 1999)

him. 142
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dan ketertiban lingkungan. Berita keamanan dalam wilayah
konflik, keamanan akan ancaman teroris.

Berita keamanan mengenai pertahanan dan keamanan untuk
warga negara. Berita keamanan biasanya berpengaruh pada
kenyamanan keamanan warga sendiri. Terhindarnya ancaman
dan gangguan menciptakan situasi yang aman dan kondusif.
Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pilkada)

Berbeda dengan pemilihan-pemilihan sebelumnya, pilkada 2015
dilaksanakan serentak karena sebelumnya pemilihan berlangsung
pada waktu yang berbeda-beda, sehingga akhir masa jabatan para
bupati/walikota dan gubernur berbeda-beda pula. Pilkada 2015
dilaksanakan di seluruh Indonesia terjadi pada 9 Desember 2015.
Sejumlah kegiatan kampanye yang dilakukan calon pilkada kali
ini dibiayai oleh negara antara lain iklan media cetak dan
elektronik, debat terbuka antar calon, penyebaran bahan
kampanye, dan pemasangan alat peraga.

Adanya kegiatan politik ini menjadikan program berita berlomba-
lomba menyajikan beragam berita pilkada sebagai sajian
informasi utama. Adanya keragaman berita pilkada dapat
dijadikan referensi informasi masyarakat mengenai pilkada.
Perayaan

Perayaan khusus seperti Idul Fitri, Natal, atau upacara
keagamaan, kebudayaan lainnya sangat penting bagi komunitas

masyarakat tertentu dan harus ditampilkan dalam program berita
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televisi, juga karena mereka merupakan sumber gambar yang
bagus®2.

12) Olahraga
Berita olahraga meliputi seluruh kegiatan olahraga termasuk
cabang-cabang olahraga, seperti atletik, renang, senam, balap
sepeda, balap mobil/motor, tinju, gulat, yudo, karate, silat tennis
dan sebagainya, baik yang berskala lokal, regional, nasional,
maupun internasional.
Berita-berita olahraga umumnya tergolong berita yang dapat
diduga. Biasanya puncaknya saat turnamen atau pesta olahraga
berskala nasional dan internasional seperti PON, ASIAN Games,
Olimpiade, turnamen sepak bola (Piala Dunia, Piala Eropa, Liga
Champions) dan sebagainya®.

13) Seni dan budaya
Seni merupakan wujud refleksi keindahan dan pesona kehidupan.
Oleh sebab itu, seni selalu diminati umat manusia sepanjang masa
dan secara fungsional membentuk tatanan budaya dan proses
penciptaan karakter manusia yang mencintai hidup dan
memeliharanya. Seni adalah karya cipta kreatif yang membentuk
peradaban umat manusia melalui ekspresi tentang keindahan dan
proses penciptaan itu disebut budaya.
Itulah sebabnya mengapa berita-berita seni dan budaya selalu

diperlukan agar pembaca senantiasa memelihara, memupuk dan

52 Morissan M.A., Jurnalistik Televisi Mutakhir (Jakarta: Kencana, 2008), h. 31
53 Sedia Willing Bagus, JURNALISTIK: PETUNJUK TEKNIS MENULIS BERITA (Jakarta:
Erlangga, 2010), h. 47
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mengembangkan dirinya dalam suatu lingkungan sosial tertentu.
Dengan demikian, berita-berita tentang kesenian atau karya-karya
seni merupakan media komunikasi budaya antarmanusia.
Berita-berita seni dan budaya menarik karena dapat memperhalus
pekerti misalnya, berita pagelaran seni tari, pameran lukisan,
patung, pertunjukan dram, film, pagelaran musik, dialog atau
diskusi seni dan budaya, seminar, kongres kebudayaan, rubrik
sastra, resensi novel, esai-esai tentang seni dan budaya, dan
sebagainya™.

IImu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)

Berita ilmu pengetahuan berkaitan dangan penemuan-penemuan
baru, inovasi, teori baru, hasil survei laporan hasil penelitian,
perkembangan teknologi dan lingkungan hidup. Termasuk juga
dalam berita ilmu pengetahuan adalah laporan pidato ilmiah
seorang profesor atau doktor kenamaan dan mengenai
disertasinya, wisuda gelar profesor atau doktor, serta
pemenang/peraih penghargaan dari lembaga-lembaga ilmiah dan
iptek seperti Nobel, Magsaisai dan resensi disertasi.

Berita ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi menarik karena
secara langsung memengaruhi kehidupan orang banyak seperti
perkembangan ilmu kedokteran, bioteknologi, nuklir, elektronik,
IT, aerodinamika, penemuan obat-obatan, dan lain-lain.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti halnya

% ibid h. 46
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seni dan budaya juga bagian dari peradaban umat manusia. Dalam
perkembangan peradaban di era milenium ketiga ini tidak ada
bidang kehidupan manusia dan lingkungannya yang tidak
dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan dan teknologi®.
15) Jenis berita lainnya

Berita-berita lainnya yang tidak kalah menarik yang sering
mengisi media massa adalah berita kesehatan, pendidikan, gaya
hidup (lifestyle), seks, lingkungan hidup, pariwisata, pertanian

dan wanita.

B. KAJIAN TEORI

Teori Agenda Setting

Hubungan yang kuat antara berita yang disampaikan media dengan
Isu-isu yang dinilai penting oleh publik merupakan salah satu jenis efek
media massa yang palig populer yang dinamakan dengan agenda setting.
Istlah agenda setting dicitapakan olen Maxwell McCombs dan Donald
Shaw, dua peneliti dari Universitas North Carolina, untuk menjelaskan
gejala atau fenomena kegiatan kampanye pemilihan umum (pemilu) yang
telah lama diamati dan diteliti oleh kedua sarjana tersebut. Penelitian oleh
McComb dan Shaw merupakan tonggak awal perkembangan teori
agenda setting™.

Teori penentuan agenda (agenda setting theory) adalah teori yang
menyatakan bahwa media massa berlaku merupakan pusat penentuan

kebenaran dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua

494
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elemen yaitu kesadaran akan informasi ke dalam agenda publik dengan
mengarahkan kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu-isu yang
dianggap penting oleh media massa®’. Dua asumsi dasar yang mendasari
penelitian penentuan agenda adalah:
1. Masyarakat pers dan media massa tidak mencerminkan kenyataan;
mereka menyaring dan membentuk isu.
2. Konsentrasi media massa hanya pada beberapa masalah masyarakat
untuk ditayangkan sebagai isu-isu yang lebih penting daripada isu-

isu lain.

Agenda setting merupakan pemikiran yang menyatakan bahwa media
tidak mengatakan apa-apa yang orang pikirkan tetapi apa yang harus
dipikirkan. Sejarah agenda setting sebenarnya sudah sejak lama tanpa ada
yang memperkenalkannya terlebih dahulu, namun sudah dipraktikkan
oleh media massa khususnya media cetak seperti koran atau majalah di

era Penny Press>®.

Agenda setting terjadi karena media massa sebagai penjaga gawang
informasi (gatekeeper) harus selektif dalam menyampaikan berita. Edia
harus melakukan pilihan mengenai apa yang harus dilaporkan dan
bagaimana melaporkannya.. apa yang diketahui publik mengenai suatu
keadaan pada waktu tertentu sebgaian besar ditentukan oleh proses

penyaringan dan pemilihan berita yang dilakukan media massa™.

496

5; Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa (Jakarta: Rajawali, 2012), h. 22
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Karenanya media massa harus melakukan seleksi atas peristiwa-
peristiwa, dan kejadian-kejadian yang akan diberitakan kepada
masyarakat. Di sinilah fungsi ‘gate keeping’ yang dilakukan media
massa, agar informasi-informasi yang disampaikan kepada masyarakat.
Melalui proses ‘gatekeeping’ inilah media massa mengolah informasi,
menginterpretasikan dan menetapkan peristiwa-peristiwa dan kejadian-
kejadian apa, serta topik-topik apa yang pantas disajikan kepada
khalayak. Dengan proses gatekeeping kemudian media massa seolah-
olah berperanan dalam mempersempit definisi sosial tentang berbagai
permasalahan yang ada di dalam masyarakat. Para editor dalam
melakukan seleksi telah membentuk suatu gambaran dunia yang
terseleksi sebagai realitas tangan kedua bagi masyarakat (the second
hand reality) ®. Fungsi penentuan agenda (agenda setting function)
media mengacu pada kemampuan media, dengan liputan berita yang
diulang-ulang, untuk mengangkat pentingnya sebuah isu dalam benak

publik.®*

Dal hal ini agenda setting dapat dibagi ke dalam dua tingkatan (level).
Agenda setting level pertama adalah upaya membangun isu umum yang
dinilai penting dan level kedua adalah menentukan bagian-bagian atau
aspek-aspek dari isu umum tersebut yang dinilai penting. Level kedua

pentng karena memberitahu kita mengenal bagaimana cara membingkai

% Munawar Syamsudin Aan, Metode Riset Kuantitatif Komunikasi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), h. 59

51 Werner J. Severin & James W. Tankard Jr, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode dan
Terapan di Dalam Media Massa, terjemahan Sugeng Hariyanto (Jakarta: Kencana, 2005), h. 261
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isu, atau melakukan framing terhadap isu, yang akan menjadi agenda

media dan juga agenda publik®.

Menurut Everett Rogers dan James Dearing, agenda setting
merupakan proses linear yang terdiri atas tiga tahap yang terdiri dari

agenda media, agenda publik dan agenda kebijakan®.

a. Bagian pertama adalah penetapan ‘agenda media’ yaitu penentuan
prioritas isu oleh media massa.

b. Kedua, media agenda dalam cara tertentu akan memengaruhi atau
berinteraksi dengan apa yang menjadi pikiran publik maka interaksi
tersebut akan menghasilkan “agenda publik’ (public media).

c. Ketiga, agenda publik akan beriteraksi sedemikian rupa dengan apa
yang dinilai penting oleh pengambil kebijakan yatu pemerintah dan
interaksi tersebut akan menghasilkan ‘agenda kebijakan’. Agenda
media akan memengaruhi agenda publik dan pada gilirannya agenda

publik akan memengaruhi agenda kebijakan.

McComb menyatakan bahwa pemilihan berita memberikan perhatian
pada peran penting para humas profesional yang bekerja pada berbagai
badan pemerintahan, korporasi dan kelompok-kelompok kepentingan.

Bahkan surat kabarbergengsi dan New York Times, mendapatkan dan

%2 Morrisan, Teori Komunikasi Massa: Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2013), h.
496
* Ibid h. 499
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mencetak lebih dari separuh berita mereka langsung dari siaran pers atau

jumpa pers®.

Pandangan lain dari Stephen Reese menyatakan bahwa agenda media
merupakan hasil tekanan (pressure) yang berasal dari dalam media itu
sendiri. Agenda media sebenarnya terbentuk berdasarkan kombinasi
sejumlah faktor yang memberikan tekanan kepada media seperti proses
penentuan program internal, keputusan redaksi dan manajemen serta
berbagai pengaruh eksternal yang berasal dari sumber non media seperti
pengaruh individu tertentu, pengaruh pejabat pemerintahan, pemasang

iklan dan sponsor.

Stephen W. Littlejohn mengatakan, agenda setting beroperasi dalam

tiga bagian, sebagai berikut.

1) Agenda media itu sendiri harus diformat. Proses ini akan
memunculkan masalah bagaimana agenda media itu terjadi pada
waktu pertama kali.

2) Agenda media dalam banyak hal memengaruhi atau berinteraksi
dengan agenda publik atau kepentingan isu tertentu bagi publik.
Pernyataan ini memunculkan pertanyaan, seberapa besar kekuatan
media mampu memengaruhi agenda publik dan bagaimana publik itu

melakukannya.

%% 1bid
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3) Agenda publik memengaruhi atau berinteraksi ke dalam agenda
kebijakan. Agenda kebijakan adalah pembuatan kebijakan publik

yang dianggap penting bagi individu.®®

PENGALAMAN PRIBADI & KOMUNIKASI
ANTAR PERSONA

v Y v — v

Gatekeeper Agend Agend
memengaruhi | — Agen_da L5 gen_ a - g_e_n a
media Media Publik Kebijakan

f &“ﬁ

INDIKASI PENTINGNYA SUATU AGENDA
ATAU PERISTIWA

Gambar 2.1 Proses Agenda Setting Bekerja oleh McQuail & Windahl®

Agenda setting beroperasi dalam tiga bagian, yaitu:

1) Agenda Media. Agenda harus diformat, proses akan memunculkan
masalah bagaimana agenda media ini terjadi pada waktu pertama
kali degan dimensi yang berkaitan, antara lain: Visibility (yakni
jumlah dan tingkat menonjolnya berita), Audience Salience (tingkat
menonjol bagi khalayak), Valence (valensi), yakni menyenangkan
atau tidak menyenangkan cara pemberitaan bagi suatu peristiwa.

2) Agenda khalayak. Agenda media dalam banyak hal memengaruhi
atau berinteraksi dengan agenda publik atau kepentingan isu tertentu
bagi publik. Pernyataan ini memunculkan pertanyaan, seberapa besar

kekuatan media mampu memengaruhi agenda publik dan bagaimana

% Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa (Jakarta: Rajawali, 2012), h. 69
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publik itu melakukannya. Dimensi yang berkaitan antara lain:
Familiariarity (keakraban), Personal salience (penonjolan pribadi),
Favorability (kesenangan).

3) Agenda kebijakan. Agenda publik memengaruhi atau berinteraksi ke
dalam agenda kebijakan. Agenda kebijakan adalah pembuatan
kebijakan publik yang dianggap penting bagi individu. Dimensi yang
berkaitan antara lain: Support (dukungan), Likelihood of action
(kemungkinan  kegiatan), yakni  kemungkinan  pemerintah
melaksanakan apa yang diharapkan, Freedom of action (kebebasan

bertindak), yakni nilai kegiatan yang mungkin dilakukan pemerintah.

Kekuatan media dalam membentuk agenda publik sebagian
tergantung pada hubungan media bersangkutan dengan pusat kekuasaan.
Jika media memiliki hubungan yang dekat dengan kelompok elite
masyarakat maka kelompok tersebut akan memengaruhi agenda media
dan gilirannya juga akan memengaruhi agenda publik. Pada umumnya
para pendukung teori Kritis percaya bahwa media dapat menjadi, atau
biasanya menjadi, instrumen ideologi dominan di masyarakat, dan bila
hal ini terjadi, maka ideologi dominan itu akan memengaruhi agenda
publik. Dalam hal ini terdapat empat tipe hubungan kekuasaan (power
relations) antara media massa dengan sumber-sumber kekuasaan di luar

media, khususnya pemerintah/penguasa, yaitu:®’

® Morrisan, Teori Komunikasi Massa: Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2013), h.
500
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High-power source, high-power media.

‘sumber kekuasaan luar besar, kekuatan media besar’ jika keduanya
bekerja sama maka terjadi hubungan yang saling menguntungkan di
antara keduanya yang akan memberikan pengaruh sangat besar
terhadap agenda publik. Sebaliknya, jika terjadi pertentangan di
antara keduanya, maka kedua belah phak akan saling bersaing untuk
memengaruhi agenda publik.

High-power source, low-power media.

‘sumber kekuasaan luar besar” dan ‘kekuasaan media kecil’. Sumber
luar kemungkinan akan melakukan kooptasi terhadap media yaitu
menggunakan media untuk mencapai tujuannya. Hal ini dapat
terjadi, misalnya ketika politisi atau partai politik memberli waktu
tayang (airtime) media penyiaran dengan memasang iklan politik
menjadi sponsor terhadap suatu program atau, misalnya, ketika
seorang presiden memberikan kesempatan kepada media tertentu
untuk melakukan wawancara khusus.

Low-power source, high-power media.

Media bersangkutan sendirilah yang menentukan apa yang menjadi
agendanya. Media dapat mengabaikan atau tidak memberitakan, atau
mengurangi intensitas pemberitaan, terhadap peristiwa-peristiwa
tertentu yang mungkin penting bagi masyarakat.

Low-power source, low-power media.

Agenda publik akan ditentukan oleh perstiwa itu sendiri dan bukan

ditentukan oleh media atau para pemimpin politik.



